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ABSTRACK 

The problem that arises from fish being stocked in a dense state is competition for feed and space to 

move. Thisnstudynaims tondeterminentheneffectnofndifferentnstockingndensitiesnonitheisurvival and 

growth of koi carp fry (Cyprinusnrubrofuscus ). This study used 120 koi carps. The aquarium used is 

an aquarium with a size of 40x20x20 cm perunit as many as 12 units. This study employed 

experimental methods by using a full random design (RAL) with 4 treatments consisting of P1 

treatment (4 heads / 12 liters), P2 treatment (8 heads / 12 liters), P3 treatment (12 heads / 12 liters), 

and P4 treatment (16 heads / 12 liters) and 3 deuteronomy. The parameters observed are the survival, 

absolutenlengthngrowth,nand absoluteiweightigrowth. The results showed that the stocking density 

had a very noticeable influence (P<0.01) on the growth of the length and weight growth of koi carps. 

But on survival does not exert any influence on koi carps. This shows that the accuracy of this study 

koi fish adapted to diaquarium in a water volume of 12 liters with four different stocking density 

treatments (4,8,12 and 16 heads/12 liters) had an optimal growth rate at a stocking density of 4 

heads/12 liters. 
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PENDAHULUAN 

Salahnsatunfaktor yangnberpengaruh 

pada budidayanikannkoinadalah padatntebar. 

Padatmtebarmyang nterlalu tinggi ndapat 

menimbulkan nresiko nmenurunnyan tingkat 

pertumbuhannmdanmtingkat nkelulushidupan 

ikan koi. Kepadatannikan sangatipenting.untuk 

kenyamanan hidup,nkarenankepadatannyang 

tingginmenyebabkannpergesekanmantarmikan 

danndapatnmenimbulkannkematian. 

Padatnpenebaran.berhubungan dengan 

 

kelulushidupan yang dipengaruhi oleh dua 

faktor yaitu dari dalam ikan itu sendiri dan 

faktor dari lingkungan luar. Padampadat 

penebarannyangntingginjumlahnproduksinikan 

yangmakanmdihasilkanmbanyaki tetapi berat 

setiapnindividu.kecil.Sebaliknyanapabila.padat 

penebaran.rendah,akanimenghasilkaniproduksi 

yangnsedikitnnamunnberatnindividunbesar
[1]

. 

Penelitianminii bertujuani untuk 

menganalisis pengaruhmpadat tebar yang 

berbedai terhadapi pertumbuhani dan
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KelangsungannhidupnbenihnIkannKoi 

(Cyprinus rubrofuscus.) 

 
METODE 

Penelitian ini dilakukan pada 1 

November sampai 30 Desember 2022 di 

LaboratoriumnTerpadunFakultasi Perikanan 

dannIlmunKelautannUniversitasmBungi Hatta. 

Metode yang digunakan dalam penelitian 

adalahmmetodemeksperimeni menggunakan 

RancanganmAcaknLengkapi (RAL)i yang 

terdirindari 4mperlakuanndanm3nkali ulangan. 

Perlakuan P1 Padat tebar 4 ekor/12 liter), 

perlakuan P2 (Padat tebar 8 ekor/12 liter ), 

perlakuan P3 (Padat tebar 12 ekor/12 liter) dan 

perlakuan P4 (Padat tebar 16 ekor/12 itern). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Kelangsungan Hidup Benih Ikan Koi 

Kelangsungan hidup ikan Koi dengan 

kepadatan berbeda (4 ekor/12 liter , 8 ekor/12 

liter , 12 ekor/12 liter dan 16 ekor/12 liter) 

masing-masing 100%. Pakan yang diberikan 

secara adlibitum sehingga kebutuhan ikan 

terpenuhi. Tinggi rendahnya kelangsungan 

hidup ikan dipengaruhi oleh faktor kualitas 

dan kuantitas pakan
[2]

 

2. Pertumbuhan Panjang Mutlak Benih 

Ikan Koi 

Pertumbuhan panjang mutlak benih ikan 

mas paling tingi adalah pada perlakuan P1 

(1,950 cm), diikuti oleh perlakuan P2 (1,425 

cm) dan perlakuan P3 (1,285 cm) dan terendah 

pada perlakuan P4 (1,184 cm). 

3. PertumbuhannBobotiMutlakiBenihiIkan 

Koi 

Pertumbuhan bobot mutlaknbenihmikan 

mas yang optimal adalah pada perlakuan P1 

(3,683 g) diikuti oleh perlakuan P2 (2,138 g) 

dan perlakuan P3 (1,640 g) dan terendah pada 

perlakuan P4 (1,338 g) .Ruang menjadi salah 

satu faktor pembatas dalam pertumbuhan ikan. 

[3]. 

4. Kualitas Air 

Suhu air media selama penelitian 

berkisar antara 28-29 ºC, pHiberkisariantara 

7,5-7,9 dan oksigennterlarut (DO) berkisar 

antara 5,2-7,2 mg/l. Kualitasnairmselama 

penelitianmmasihmdalam keadaan baik untuk 

kegiatanmbudidayamperairan
[4]

. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasilmpenelitianiini dapat 

disimpulkan bahwampadatmtebari tidak 

memberikannpengaruhiterhadapikelangsungan 

hidup, namun dapat memberikan pengaruh 

terhadap pertumbuhan panjang dan 

pertumbuhan berat ikan Koi. Kualitas air 

selamanpenelitiannmasihntergolongnbaik. 
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